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Abstrak: Pembuatan mading bertujuan untuk memahami seberapa efektif mading (majalah dinding) dalam
meningkatkan literasi siswa sekolah dasar. Mading sebagai salah satu media membangkitkan motivasi siswa
dalam literasi dan kreativitas. Peranan guru dan siswa diperlukan dalam meningkatkan minat membaca dan
kreativitas. Membuat mading dengan kreasi-kreasi siswa dan di pajang membuat siswa gemar membaca ataupun
membuat suatu karya baik puisi ataupun pantun yann ditempelkan di mading. Hasil penelitian majalah
dinding (mading) memiliki peran yang sangat penting baik dalam pembentukan siswa-siswi SDN Gebang 3
Surakarta. Beberapa aspek yang dapat dibentuk ialah aspek pengetahuan, aspek ketampilan bakat maupun
minat, Mading merupakan salah satu media komunikasi yang ditempel di dinding karena memuat informasi
penting seputar sekolah. Fungsi utama mading ialah informatif, komunikatif, rekreatif, dan kreatif.

Kata Kunci: majalah dinding, kreativitas, keterampilan.

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Program for International Student Assessment (PISA), Indonesia
menjadi bagian dari 10 negara yang memiliki tingkat literasi rendah di tahun 2019, di
peringkat 62 dari 70 negara. Artinya tingkat literasi masyarakat Indonesia masih rendah dan
salah satu penyebabnya ialah kurangnya minat baca. Kesadaran akan rendahnya budaya
literasi di Indonesia, bukan hanya terjadi belakangan ini terutama sejak tahun 2015 dikatakan
bahwa minat membaca dan menulis siswa masih rendah. Hal ini ditandai dengan hasil Indeks
literasi sangat rendah (Sumarto et al., 2023). Membaca merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan membaca akan

menambah wawasan/pengetahuan dan juga informasi dari mana saja bahkan sampai ke
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penjuru dunia. Dan dari membaca inilah yang nantinya akan melahirkan para generasi-
generasi penerus bangsa yang kritis, kreatif, inovatif dan solutif. Oleh karena itu, kemampuan
meningkatkan literasi pada siswa haruslah dibangun sejak dini. Dalam pengaplikasiannya
dapat dimulai sejak dari peserta didik duduk dibangku taman kanak-kanak ataupun pada
sekolah dasar.

Untuk meningkatkan minat baca dan krativitas pada siswa sekolah dasar dapat
dilakukan dengan pembuatan majalah dinding. Mading banyak sekali manfaatnya untuk
peserta didik dan juga guru. Maka dari itu seharusnya sekolah bisa memanfaatkan
semaksimal mungkin majalah dinding yang ada di sekolah. Mading adalah media komunikasi
termurah untuk menciptakan komunikasi antar pihak dalam lingkup tertentu (Ni’'mah et al.,
2018). Adanya penerapan mading kreativitas sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
literasi membaca siswa. Mading Kkreativitas dapat menjadi wadah untuk memfasilitasi siswa
dalam mengekspresikan karya dan mendapatkan informasi penting dari sekolah. Dengan
adanya mading diharapkan siswa dapat membangun kreativitas dan mengeluarkan ide dan
bakat yang dimiliki. Selain itu, mading dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa karena
hasil karya yang dapat dipajang dan diapresiasikan di sekolah. Hal itulah yang dapat memicu
siswa-siswi untuk terus berkarya dan berinovasi serta mengembangkan keterampilan diri.

Zaman globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat, tantangan
dalam dunia pendidikan menjadi semakin kompleks, terutama dalam meningkatkan literasi
dan kreativitas siswa. Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis
saja, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami, mengkritik, dan menggunakan
informasi secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan. Di sisi lain, kreativitas
merupakan kemampuan yang esensial untuk inovasi dan penyelesaian masalah dalam
berbagai situasi.

Data dari Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2019
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara dalam hal literasi,
menandakan bahwa tingkat literasi masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan siswa,
masih tergolong rendah. Faktor yang mempengaruhi kondisi ini salah satunya adalah
kurangnya minat baca di kalangan siswa. Ini menjadi perhatian serius, mengingat literasi
memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di masyarakat.

Berangkat dari pemahaman tersebut, terdapat kebutuhan mendesak untuk mencari dan
menerapkan strategi yang efektif dalam meningkatkan minat baca dan kreativitas di kalangan
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui pemanfaatan media dalam

24 JPMIS - VOLUME. 3, NO. 1, MARET 2024



lingkungan sekolah, seperti majalah dinding (mading). Mading tidak hanya berfungsi sebagai
sarana informasi tetapi juga sebagai platform untuk siswa dalam mengekspresikan ide dan
kreativitas mereka. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan literasi dan kreativitas siswa, yang merupakan kunci penting dalam
pembentukan karakter dan kemampuan adaptasi siswa terhadap perubahan zaman. Oleh
karena itu, penelitian atau kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan
majalah dinding sebagai sarana peningkatan literasi dan kreativitas siswa di sekolah dasar.
Melalui pendekatan yang inovatif dan partisipatif, diharapkan majalah dinding dapat menjadi
salah satu instrumen yang efektif dalam membangun minat baca serta merangsang
pengembangan kreativitas siswa, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan

kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE

Paradigma penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa tulisan atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan penelitian diskriptif
berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual. Sehingga
dalam penelitian kali ini penulis akan berusaha memberikan deskripsi baik itu berupa
kerangka teori, sumber data hingga kesimpulan dari penelitian. Jenis penelitian yang penulis
teliti adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung oleh responden. Responden
dipilih langsung oleh peneliti secara acak dari kelas 4-6. Penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan diskriptif. Tujuan dari pendekatan deskriptif adalah untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan mading kreativitas terhadap peserta didik di SDN Gebang 3 Surakarta
memperoleh hasil yang diuraikan berdasarkan tahap analisis, implementasi, dan evaluasi.
Pada tahap analisis, dilakukan observasi lingkungan sekolah dan wawancara kepada para
guru untuk mengetahui kondisi kebutuhan peserta didik. Wawancara dilaksanakan dengan
menanyakan kemampuan keterampilan siswa-siswi. Hasil wawancara diperoleh bahwa
sebagian besar siswa-siswi memiliki keterampilan menggambar dan membuat karya sastra
seperti pantun dan puisi. Namun keterampilan tersebut perlu digali lebih dalam dan perlu
dikembangkan lagi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dilakukan observasi untuk
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meninjau fakta empiris. Ternyata benar bahwa sebagian besar siswa-siswi sudah memiliki
keterampilan dasar menggambar dan berkarya sastra. Hal ini terbukti dari bagaimana antusias
siswa-siswi dalam pengerjaan tugas menggambar dan berkarya yang diberikan oleh
mahasiswa KKN 01 UNS 2023.

Hasil analisis melalui kegiatan wawancara dan observasi di atas bermuara pada
kesimpulan bahwa siswa-siswi SDN Gebang 3 Surakarta perlu diberikan pemicu untuk
mengeluarkan keterampilan menggambar dan bersastra. Hal inilah yang membuat mahasiswa
KKN 01 UNS 2023 untuk memberikan mading kreativitas sebagai bentuk media pemicu
kreativitas dan keterampilan siswa-siswi. Adapun beberapa tahapan implementasi mading
kreativitas ialah tahap persiapan, pelaksanaan, dan pembuatan mading.

Tahap Persiapan

Tahap pertama ialah pemberian tugas keterampilan kepada peserta didik. Bertepatan
dengan bulan Agustus dan memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia maka tugas
yang diberikan berupa perintah membuat karya sastra puisi atau pantun dan menggambar
bebas yang bertemakan kemerdekaan. Siswa-siswi bebas berekspresi sesuai imajinasi dan

kreativitas masing-masing.

Gambar 1.

Tahap Pelaksanaan

Tahapan yang kedua ialah proses kreatifitas, siswa-siswi melanjutkan keterampilan
menggambar bebas yang bertemakan kemerdekaan dan memberikan tugas kolase secara
berkelompok untuk meningkatkan kerja sama tim. Membuat kolase sebagai salah satu media
pemicu kreativitas siswa-siswi. Dengan membuat kolase siswa-siswi bebas mengkreasikan
kreativitas dengan bekerja sama. Proses pembuatan kolase dapat meningkatkan kerjasama tim

dan keaktifan siswa-siswi di kelas.
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Gambar 2.
Proses kreativitas peserta didik

Tahap Pembuatan Mading

Tahapan yang ketiga ialah realisasi mading yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 01
UNS. Realisasi mading kreativitas dengan menghias mading supaya menarik dan
menempelkan hasil karya siswa-siswi SDN Gebang 3 Surakarta. Setelah selesai kemudian
diserahkan kepada sekolah SDN Gebang 3 Surakarta supaya digunakan sebagai wadah
kreativitas peserta didik.

Gambar 3. Gambar 4.
Realisasi mading kreativitas Penyerahan mading kreativitas
— ] B
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Berdasarkan hasil implementasi mading kreativitas yang dilakukan selama 2 minggu
dan 4 kali pertemuan dalam jam pembelajaran, tingkat antusias siswa sangat tinggi dalam
berkarya dan berkreasi. Bukti tingkat antusias siswa meningkat didasarkan pada wawancara
peneliti kepada siswa-siswi SDN Gebang 3 Surakarta. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan responden yang dipilih secara acak dari kelas 4-6.

Data 1

“Kegiatan pembuatan majalah dinding membantu saya dalam mengekspresikan diri, melalui
puisi dan pantun.”

Data 2

“Membuat mading sangat seru, bisa berkelompok membuat kreasi dari kolase”

Data 3

“Saya sangat senang saat pelaksanaan pembuatan mading, karena tulisan saya dapat di
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pajang dan dilihat oleh teman-teman.”
Data 4
“Selain hasil karya, di dalam mading juga terdapat informasi-informasi dari sekolah yang
dapat membantu kita memperoleh informasi penting.”
Data 5
“Saya akan berusaha menulis karya dengan baik supaya karya saya dapat di pajang di
mading sekolah.”
Hal ini membuktikan bahwa mading kreativitas dapat menjadi wadah yang tepat

untuk menampung hasil karya dan keterampilan siswa-siswi SDN Gebang 3 Surakarta.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti menunjukkan tingkat minat
baca dan kreativitas siswa di sekolah masih minimal. Dengan pembuatan majalah dinding
diharapkan dapat menambah tingakt literasi dan kreativitas siswa-siswi si sekolahan.
Pembuatan mading kreativitas menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kreativitas
peserta didik. Mading kreativitas menjadi wadah yang tepat untuk menampung hasil karya
dan keterampilan siswa-siswi SDN Gebang 3 Surakarta. Pengelolaan mading kreativitas
dapat dilakukan secara berkelanjutan setelah kegiatan ini berakhir untuk mendukung

kemampuan minat bakat dan keterampilan peserta didik.
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